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ABSTRAK 

Tiara (22001061016) PROFIL METABOLIT SEKUNDER DAN UJI KADAR TOTAL 

FENOL DARI EKSTRAK ETANOL BUAH DELIMA PUTIH (Punica granatum L.) 

Dosen Pembimbing 1 : Faisal, S.Si, M.Kes 

Dosen Pembimbing 2 : Majida Ramadhan, S.Si, M.Si  

Delima (Punica granatum L.) termasuk dalam kelas Magnoliophyta dan 

dibudidayakan sebagai tanaman hortikultura. Delima putih lebih sering digunakan sebagai 

tanaman obat tradisional daripada delima merah karena rasa dari buahnya yang lebih sepat. 

Hal ini terutama disebabkan oleh keberadaan senyawa fenol, flavonoid, dan tanin yang 

bekerja secara sinergis. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat dalam ekstrak etanol buah delima putih (Punica granatum L.) secara skrining 

fitokimia dan menentukan hasil kadar total fenol dari ekstrak etanol buah delima putih 

(Punica granatum L.) dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian eksperimental dekskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 

uji profil metabolit sekunder menggunakan dekskriptif kualitatif. Sedangkan uji kadar total 

fenol dengan deskriptif kuantitatif menggunakan one way ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada uji profil metabolit ekstrak etanol buah delima putih dengan 

pelarut etanol 96% memiliki hasil positif adanya senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan fenolik. Hasil uji kadar total fenol di dapatkan bahwa buah delima putih 

memiliki kandungan total fenol sebesar 0,76 mg GAE/g. 

 

Kata Kunci: buah delima putih, profil metabolit sekunder, total fenol. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Tiara (22001061016) SECONDARY METABOLITE PROFILE AND TOTAL 

PHENOL CONTENT TESTING FROM WHITE POMEGRANATE ETHANOL 

EXTRACT (Punica granatum L.) 

Dosen Pembimbing 1 : Faisal, S.Si, M.Kes 

Dosen Pembimbing 2 : Majida Ramadhan, S.Si, M.Si  

Pomegranate (Punica granatum L.) belongs to the Magnoliophyta class and is cultivated as 
a horticultural plant. White pomegranate is more often used as a traditional medicinal plant 

than red pomegranate because the taste of the fruit is more astringent. This is mainly caused 
by the presence of phenol, flavonoid and tannin compounds which work synergistically. The 

aim of this research is to determine the secondary metabolite compounds contained in the 
ethanol extract of white pomegranate (Punica granatum L.) by phytochemical screening and 
determine the results of the total phenol content of the ethanol extract of white pomegranate 

(Punica granatum L.) using the Folin-Ciocalteu method. The type of research carried out 
was qualitative and quantitative descriptive experimental research. Analysis of secondary 

metabolite profile test data using qualitative descriptive. Meanwhile, the total phenol content 
test was quantitative descriptive using one way ANOVA. The results of the research showed 
that the metabolite profile test of the ethanol extract of white pomegranate with 96% ethanol 

solvent had positive results for the presence of secondary metabolite compounds, namely 
alkaloids, flavonoids, tannins and phenolics. The results of the total phenol content test 

showed that white pomegranate had a total phenol content of 0.76 mg GAE/g.  

 

Keywords: white pomegranate, secondary metabolite profile, total phenol.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Delima (Punica granatum L.) termasuk dalam kelas Magnoliophyta dan 

dibudidayakan sebagai tanaman hortikultura. Salah satu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat adalah delima putih, yang dijelaskan dalam buku "Tanaman Obat Dep. Kes RI 

Edisi III. 1983." Buah delima sering digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

mengobati berbagai penyakit seperti diare, disentri, infeksi cacing, sakit tenggorokan, 

diabetes, epistaksis, dan displasia vagina (Eghbali et al., 2021). Delima putih lebih sering 

digunakan sebagai tanaman obat tradisional daripada delima merah karena rasa dari buahnya 

yang lebih sepat. Dibandingkan anggur merah dan teh hijau, delima putih menonjol karena 

kandungan antioksidannya yang jauh lebih tinggi. Hal ini terutama disebabkan oleh 

keberadaan senyawa fenol, flavonoid, dan tanin yang bekerja secara sinergis. 

Biji buah delima merupakan cadangan vitamin, protein, mineral, serat dan, yang 

terpenting, asam lemak yang kaya dengan efek menguntungkan bagi kesehatan. Menurut 

penelitian sebelumnya terdapat beberapa kandungan dari daging buah delima yaitu tanin, 

flavonoid, alkaloid, glukosa, fruktosa dan sukrosa (Ismail, 2012). Biji buah delima memiliki 

kandungan senyawa salah satunya yaitu senyawa fenolik yang dianggap sebagai jenis 

antioksidan yang sangat berlimpah. Menurut penelitian sebelumnya, biji buah delima 

mempunyai total kandungan fenolik sekitar 3,3% dari keseluruhan jumlah (Gozlekci et al., 

2019). 

Metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, tidak hanya berperan 

sebagai pigmen atau zat beracun, tetapi juga merangsang produksi senyawa lain. Kandungan 

metabolit sekunder dalam ekstrak tanaman dapat dianalisis secara kualitatif menggunakan 

skrining fitokimia. Metode ini melibatkan penggunaan berbagai pereaksi untuk mendeteksi 

keberadaan senyawa-senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan 

fenolik (Putri et al., 2024). Akar, daun, batang, buah, dan bunga tanaman sering dijadikan 

sampel untuk uji fitokimia guna mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang berpotensi 

sebagai obat. (Agustina et al., 2016).  

Senyawa fenolik adalah jenis senyawa alami yang cukup luas penggunaanya. 

Potensinya sebagai senyawa biologis aktif memberikan manfaat penting bagi kesejahteraan 

manusia. Senyawa fenolik memiliki rentang morfologi yang sangat luas, sehingga mudah 

ditemukan pada semua spesies tanaman, termasuk daun, bunga, dan buah (Tahir et al., 2017). 

Senyawa fenolik, termasuk flavonoid, adalah senyawa organik yang mengandung satu atau 



lebih cincin benzena. Senyawa ini memiliki kemampuan antioksidan yang kuat dan berperan 

penting dalam melindungi tumbuhan dari kerusakan. Selain itu, flavonoid juga memberikan 

warna dan aroma yang khas pada bunga, serta memiliki berbagai aktivitas biologis seperti 

antibakteri dan antiinflamasi (Abotaleb et al., 2019). 

Dalam analisis fenolik, asam galat berperan penting sebagai senyawa standar. Sifat -

sifat asam galat yang unggul, seperti stabilitas dan sensitivitas, membuatnya ideal untuk 

membandingkan kandungan fenolik dalam berbagai sampel. Metode Folin-Ciocalteu, yang 

menggunakan asam galat sebagai pembanding, merupakan metode standar untuk 

menentukan total kandungan fenolik dalam sampel (Syarif et al., 2015). Dalam uji kadar 

total fenol, reagen Folin-Ciocalteu berinteraksi dengan gugus hidroksil pada senyawa 

fenolik, membentuk kompleks berwarna biru. Intensitas warna biru ini sebanding dengan 

jumlah senyawa fenolik yang ada, sehingga dapat diukur menggunakan spektrofotometer. 

Reagen ini juga merupakan pereaksi yang memiliki banyak kelebihan antara lain metodenya 

yang sensitif, mudah digunakan, memberikan hasil yang relatif akurat, dan tidak 

memerlukan peralatan khusus atau canggih. Metode ini juga efektif untuk mend eteksi 

fenolik dan antioksidan dengan mengurangi pengaruh matriks sampel pada panjang 

gelombang 650–850 nm (Yusnawan dan Utomo, 2017).  

Polaritas pelarut memainkan peran penting dalam proses ekstraksi senyawa fenol. 

Pelarut polar seperti air, etanol, aseton, dan metanol umumnya digunakan karena 

kemampuannya melarutkan senyawa fenol yang bersifat polar. Do et al. (2014) menyatakan 

bahwa etanol dikenal sebagai pelaut yang aman dan efektif dalam mengekstraksi senyawa 

fenol. Etanol memiliki kemampuan untuk menembus struktur dinding sel, menarik senyawa 

bioaktif, dan mempercepat proses difusi zat-zat tersebut keluar dari sel (Yulianti et al., 

2021). Etanol 96% memiliki kemampuan pelarutan yang luas, baik untuk senyawa nonpolar 

maupun polar. Kemampuan gugus hidroksil etanol membentuk ikatan hidrogen dengan 

gugus hidroksil senyawa fenolik meningkatkan kelarutan senyawa fenolik dalam pelarut 

etanol. Metode meserasi, yang merupakan perendaman bahan dalam pelarut, merupakan 

metode ekstraksi yang umum digunakan karena tidak melibatkan panas yang dapat merusak 

senyawa metabolit sekunder yang sensitif.  

Berdasarkan uji pendahuluan kadar total fenol ekstrak etanol buah delima putih 

dengan konsentrasi yang lebih rendah yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm dan 1000 ppm 

menunjukan kadar total fenol yang sangat sedikit. Oleh karena itu digunakan konsentrasi 

yang lebih tinggi sehingga mendapatkan kadar total fenol yang tinggi. Menurut Wirasti 

(2019) peningkatan konsentrasi senyawa fenol berbanding lurus dengan pembentukan ion 



fenolat. Ion fenolat yang lebih banyak akan mereduksi lebih banyak reagen, menghasilkan 

warna biru yang lebih intens dan nilai absorbansi yang lebih tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana profil senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol 

buah Delima Putih (Punica granatum L.)?  

2. Berapakah kadar total fenol dari ekstrak etanol buah Delima Putih (Punica granatum 

L.) dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan profil senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol 

buah delima putih (Punica granatum L.) secara skrining fitokimia. 

2. Menentukan hasil kadar total fenol dari ekstrak etanol buah Delima Putih (Punica 

granatum L.) dengan menggunakan metode Folin-Ciocalteau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi baru tentang tentang kandungan 

fitokimia dalam buah delima dan kadar total fenol menggunakan metode Folin-

Ciocalteau 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa yang tertarik 

melakukan penelitian mengenai skrining fitokimia dan uji kadar total fenol pada 

ekstrak etanol buah delima putih (Punica granatum L.) menggunakan metode folin-

Ciocalteau. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat buah delima dan 

pentingnya konsumsi makanan yang kaya akan senyawa fitokimia serta kandungan 

fenolik dalam buah delima putih dapat memberikan manfaat kesehatan kepada 

masyarakat umum, mengingat senyawa tersebut memiliki potensi aktivitas 

antioksidan dan manfaat kesehatan lainnya. 

4. Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan skrining fitokimia dan kuantifikasi 

kadar total fenol pada buah delima menggunakan metode Folin-Ciocalteu.  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian profil metabolit sekunder dan uji kadar total fenol dari ekstrak etanol 

buah Delima putih (Punica granatum L.) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan uji profil metabolit ekstrak etanol buah delima putih dengan pelarut 

etanol 96 % mengandung 4 senyawa metabolit sekunder yang positif dari 6 senyawa 

yang diuji yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan fenolik.  

2. Berdasarkan hasil pengukuran kadar total fenol didapatkan sebesar 0,76 mg GAE/g. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran diantaranya sebagai berikut 

1. Peneliti mengharapkan penelitian lanjut mengenai kandungan selain total fenol 

seperti kadar flavonoid, tannin, dan alkaloid. 

2. Peneliti mengharapkan penelitian lanjut mengenai potensi kadar total fenol buah 

delima putih terhadap kandungan Antioksidan. 

3. Peneliti mengharapkan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas biologis lainnya 

seperti uji antiinflamasi, antimikroba, atau antiproliferatif untuk mengeksplorasi 

potensi terapeutik dari ekstrak fenol buah delima putih. 

4. Peneliti mengharapkan penelitian lanjut mengenai studi stabilitas terhadap kadar 

total fenol dalam ekstrak pada kondisi penyimpanan yang berbeda (suhu, cahaya, dan 

kelembaban) untuk bagaimana ekstrak dapat disimpan agar tetap mempertahankan 

kandungan fenolnya. 
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